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JAKARTA, KOMPAS — Alokasi be-
lanja modal mesti ditingkatkan
karena daya ungkitnya terha-
dap perekonomian tinggi. Di
sisi lain, belanja barang mesti
dievaluasi karena tidak semua
anggaran digunakan untuk ke-
giatan produktif.

”Daya ungkit belanja barang
kecil karena banyak digunakan
untuk keperluan alat tulis kan-
tor dan perawatan gedung. Be-
lum lagi keperluan pejabat ne-
gara,” kata peneliti Institute for
Development of Economics and
Finance (Indef), Rusli Abdullah
di Jakarta, Kamis (27/6/2019).

Menurut dia, belanja modal
yang pertumbuhannya tidak
signifikan tidak menjadi masa-
lah selama ada pembiayaan lain
di luar APBN. Ia mencontohkan
pembiayaan infrastruktur me-
lalui kerja sama pemerintah
dan badan usaha atau swasta.

Belanja modal seperti inves-
tasi bagi pemerintah. Selain
membangun infrastruktur, be-
lanja modal bisa digunakan un-
tuk membeli sejumlah aset
meski porsinya tidak signifikan.
Idealnya, belanja modal setiap
negara tinggi untuk menopang
pertumbuhan ekonomi.

Dalam pembahasan penda-
huluan Rancangan APBN 2020
di Badan Anggaran DPR, Kamis,
belanja modal disorot. Peme-
rintah diminta meningkatkan

belanja modal, sedangkan be-

lan_]a_ barang yang tidak pro--

Belanja modal rata-rata tum-
buh 4,1 persen per tahun pada
2014-2019. Pertumbuhan be-
lanja modal paling rendah di-
bandingkan dengan belanja la-
in, seperti belanja barang yang
sebesar 14,3 persen dan belanja
pegawai 9,5 persen. ;

Direktur Jenderal Anggaran
Kementerian Keuangan Asko-
lani mengatakan, belanja modal
dalam enam tahun terakhir

tumbuh fluktuatif. Alokasi be- |

lanja. modal tertinggi Rp 2154
triliun pada 2015, sedangkan
terendah Rp 147,3 triliun pada
2016. Dalamm APBN 2019, pagu
belanja modal Rp 189,3, triliun.

”Belanja modal bukan susah
ditingkatkan. Namun, setelah
naik signifikan pada 2015, un-
tuk mempertahankan kenaik-
annya sangat bergantung pada
kapasitas fiskal,” kata Askolani.

‘Kebutuhan lain

Menurut Askolani, pening-
katan belanja modal harus
mempertimbangkan kebutuh-
an belanja lain, seperti belanja
pegawai dan subsidi. Alokasi be-
lanja modal pada 2015 bisa naik
signifikan karena belanja subsi-
di dipangkas. Di sisi lain, peme-
rintah juga menyesuaikan de-
ngan pertumbuhan penerima-

DPR meminta pemerintah meningkatkan belanja modal dan
menurunkan belanja barang nonproduktif. Belanja modal
memiliki daya ungkit tinggi terhadap perekonomian.

an negara.

Selain itu, lanjut Askolani,
belanja modal tidak tumbuh
signifikan karena penyaluran
anggaran lebih lambat. Bebe-
rapa proyek infrastruktur di-
bangun secara bertahap sehing-
ga pembiayaan berlangsung le-
bih dari satu tahun.

Meski demikian, tambah As-
kolani, belanja modal bukan sa-
tu-satunya pos anggaran untuk
pembangunan infrastruktur.
Pemerintah menggulirkan ang-
garan infrastruktur melalui
transfer ke daerah dan dana
desa, penyertaan modal negara,
serta Lembaga Manajemen
Aset Negara (LMAN).

Sebelumnya, Menteri Keu-
angan Sri Mulyani Indrawati
menyampaikan, Kementerian
Keuangan akan merealokasi
anggaran belanja barang ke be-
lanja modal dalam APBIN 2020.
Realokasi anggaran akan dila-
kukan secara hati-hati tanpa
mengesampingkan program
prioritas.

Berdasarkan data Kemente-
rian Keuangan, alokasi anggar-
an belanja barang meningkat
dari Rp 259,7 triliun pada 2015
menjadi Rp 344.,6 triliun pada
2019. Mayoritas belanja barang
digunakan untuk Kkeperluan
operasional kementerian dan
lembaga serta sebagian untuk
belanja b: sosial. (KRN)
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